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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh celebrity endrser 
dan brand image terhadap keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek 
Yamaha di Surakarta dan juga untuk mengetahui variabel apa yang paling 
dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen sepeda motor 
merek Yamaha. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
Surakarta yang menggunakan Yamaha. Jumlah sampel yang diambil 150 
responden.  
Data dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal dari pengisian angket 
atau kuisioner dari pengguna sepeda motor Yamaha di Surakarta.  Teknis analisa 
data yang digunakan adalah dengan uji instrument, uji asumsi klasik, regresi 
berganda, uji t statistik, uji f dan koefisien determinasi. 
Dari hasil penelitian menunjukkan responden laki-laki yang menggunakan 
Yamaha sebesar 56% dan responden perempuan sebesar 44% dengan umur rata-
rata 17-25 tahun yaitu 92,7% dan besar pendapat atau uang saku perbulan 
dibawah 1 juta sebesar 65,3% dan 1-<2 juta sebesar 22,7%. Berdasarkan hasil 
penelitian pada uji instrument dinyatakan valid karena nilai-nilai dari variabel-
variabel diatas dari r tabel (rtabel = 0,159), dan kuisioner dinyatakan reliabel karena 
nilai variabel-variabel diatas 0,6. Dari hasil uji asumsi klasik, variabel-variabel 
berdistrisbusi normal, tidak terjadi heteroskedasitas dan tidak ada 
multikolinearitas. Perhitungan analisis berganda menunjukkan persamaan Y = 
4,198 + 0,281X1 + 0,590X2 + e. Dari hasil uji t hitung menunjukkan bahwa 
celebrity endorser memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha di Surakarta dengan perolehan 
thitung = 5,235 dan ttabel = 1,98 (thitung> ttabel) dan untuk brand image juga memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen sepeda 
motor merek Yamaha di Surakarta dengan thitung = 9,648 dan ttabel = 1,98 (thitung> 
ttabel). Untuk hasil uji f menunjukkan celebrity endorser dan brand image 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen sepeda 
motor merek Yamaha di Surakarta dengan hasil perhitungan menunjukkan Fhitung 
= 109,920 dan Ftabel  = 3,06 (Fhitung > Ftabel). Hasil uji koefisien determinasi hasil 
perhitungan diperoleh 59,9% keputusan pembelian konsumen sepeda motor 
merek Yamaha dapat dijelaskan oleh variabel celebrity endorser dan brand image 
dan sisanya 40,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Variabel yang paling 
dominan pada keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha di 
Surakarta adalah variabel brand image. 
 




 Iklan bisa menjadi cara yang paling efektif dari segi biaya untuk 
mendstribusikan pesan, baik dengan tujuan membangun preferensi merek atau 
mendidik orang. Bahkan dalam lingkungan media yang penuh tantangan saat ini, 
iklan yang baik akan menghasilkan hasil yang memuaskan (Kotler & Keller,  
2009:202) 
 Product endorser merupakan orang yang menyampaikan pesan iklan atau 
yang memberikan informasi sekaligus mengajak konsumen untuk membeli, yang 
terdiri dari dua tipe yaitu selebriti dan non-selebriti. Perusahaan lebih memilih 
menggunakan selebriti untuk mengiklankan produknya dibanding orang biasa atau 
non-selebrti (celebrity endorser). Seorang selebriti (celebrity endorser) haruslah 
memiliki daya tarik dan kredibilitasnya, karena dari situlah yang dapat diharapkan 
dapat menarik konsumen, sehingga konsumen mempunyai minat untuk membeli 
sehingga penjualan produknya meningkat 
 Yamaha merupakan salah satu perusahaan yang menggunakan celebrity 
endorser dan mampu menciptakan brand image yang positif. Yamaha merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yaitu sepeda motor. Yamaha 
memilik berbagai macam produk mulai dari sepeda motor matic, sepeda motor 
bebek, hingga sepeda motor sport  
 Yamaha menggunakan beberapa model iklan yang dipercaya menjadi 
celebrity endorser. Mulai dari pembalap internasional, Valentino Rossi dan Jorge 
Lorenzo. Dari artis ibukota, Yamaha menggunakan band NOAH, Komeng, Bajaj, 
Rio Dewanto, Thesa Kaunang, dll. Beberapa selebriti ini mempunyai daya tarik 
tersendiri kepada masyarakat luas dan mempunyai kredibilitas mempromosikan 
produk Yamaha dengan baik serta mempunyai keahlian dalam memberikan 
informasi kepada konsumen secara jelas, sehingga masyarakat beranggapan 
Yamaha cocok untuk semua kalangan dengan kesenangan individu.  
 Surakarta sendiri merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang 
memiliki tingkat pendapatan yang tergolong cukup tinggi, sehingga kebutuhan 
akan transportasi di kota ini dijadikan sebagai kebutuhan utama.Terutama pada 
pembelian sepeda motor. Merek sepeda motor yamaha banyak dipilih oleh 
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masyarakat Solo, walaupun banyak juga yang memilih sepeda motor merek 
pesaing. Dari kalangan pelajar, mahasiswa sampai orang tua.  
 Pentingnya penilitian ini dilakukan untuk strategi pemasaran melalui 
celebrity endorser dan brand image bagi pembentukan keputusan pembelian oleh 
konsumen. Dengan penggunaan celebrity endorser yang tepat dan brand image 
yang baik akan bermanfaat bagi upaya keputusan pembelian oleh konsumen. 
 Dari uraian di atas, penulis mengambil judul penelitian “Analisis 
Celebrity Endorser, Brand Image dan Pengaruhnya Terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen Sepeda Motor Merek Yamaha di Surakarta”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  Variabel penelitian ini 
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen/bebas dan variabel 
dpenden/terikat. Dalam penelitian ini digunakan skala likert. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh pembeli sepeda motor Yamaha (jenis apapun) di Kota 
Surakarta. Sampel dalam peneletian ini mempunyai jumlah populasi yang sangat 
banyak, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Non-
Probability Sampling.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Normalitas Masing-masing Variabel 
 




1 Celebrity Endorser 0,134 1,163 
2 Brand Image 0,028 1,461 
3 Keputusan pembelian 
konsumen sepeda 
motor merek Yamaha 
0,096 1,232 
  Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2015 
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Dari data diatas nilai Kolmogorov-Smirnov Z untuk variabel 
Keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha (Y) 
sebesar 1,232 dengan asym Sig (2-tailed) 0,096 > 0,050. Berarti data 
tersebut memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedasitas 








































Grafik Scatterplot untuk Uji Heteroskedasitas 
 
Berdasarkan gambar 4.2 tersebut di atas menunjukkan bahwa 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka model regresi 
memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 
c. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Multikolineritas Masing-masing Variabel Celebrity Endorser 
dan Brand Image 
 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1 Celebrity Endorser 0,769 1,3 Tidak terjadi multikoliniearitas 
2 Brand Image 0,769 1,3 Tidak terjadi multikolinearitas 
   Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2015 
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2. Analisis Regresi Berganda 
  
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Unstandardized Coefficients thitung Sig. B Std. Eror 
(Constant) 4,198 1,570 2,673 0,008 
Celebrity 
Endorser 
0,281 0,054 5,235 0,000 
Brand Image 0,590 0,061 9,648 0,000 
R = 0,774 F = 109,920 
R Squared = 0,599 
Adjust R Square = 0,594 
 
   Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2015 
  
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 15.00 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Y = 4,198 + 0,281X1 + 0,590X2 + e 
1) a = Konstanta sebesar 4,198 menyatakan bahwa jika variabel celebrity 
endorse (X1), variabel brand image (X2) dianggap konstan maka 
keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha di 
Surakarta akan positif sebesar 4,198. 
2) β1  = 0,281. Koefisien regresi celebrity endorser (X1) sebesar 0,281 
yang berarti setiap penambahan variabel celebrity endoser sebesar 1, 
maka celebrity endorser akan meningkat 0,281. 
3)  β2 = 0,590. Koefisien regresi brand image (X2) sebesar 0,590 yang 
berarti setiap penambahan variabel brand image sebesar 1, maka brand 
image akan meningkat 0,590. 
3. Uji t statistik 
1) Uji t yang berkaitan dengan celebrity endoser  (X1) terhadap keputusan 
pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha (Y). 
Dari perhitungan diperoleh hasil dari thitung = 5,235 > ttabel = 
1,98, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara 
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celebrity endorser terhadap keputusan pembelian konsumen sepeda 
motor merek Yamaha. 
2) Uji t yang berkaitan dengan brand image terhadap keputusan 
pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha (Y). 
Dari perhitungan diperoleh hasil dari thitung = 9,648 > ttabel = 
1,98, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara 
brand image dengan keputusan pembelian konsumen sepeda motor 
merek Yamaha. 
4. Uji statistik F 
Hasil pengolahan data diperolah Fhitung  = 109,920 dan ρ = 0,000 
sehingga thitung > ttabel (109,920 > 3,06) dan ρ value < 0,005 ( 0,000 < 
0,005) maka H0 ditolak dan menerima Ha. Artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara celebrity endorser (X1) dan brand image (X2) terhadap 
keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha (Y). 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
   
Tabel 4.10  
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary(b) 
Mode






1 ,774(a) ,599 ,594 2,171 
a  Predictors: (Constant), BrandImage, CelebrityEndorser 
b  Dependent Variable: KeputusanPembelian 
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS, 2015 
  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,599. Artinya 59,9% keputusan pembelian konsumen sepeda 
motor merek Yamaha dapat dijelaskan oleh variabel celebrity endorser 
dan brand image. Sedangkan sisanya (100% - 59,9% = 40,1%) dijelaskan 




1. Pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian konsumen 
 Berdasarkan hasil analisis uji t yang berkaitan dengan celebrity endorser 
terhadap keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha di 
Surakarta diperoleh nilai thitung > ttabel : 5,235 > 1,98 dengan signifikasi 0,000 
(ρ < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara celebrity endorser terhadap keputusan pembelian 
konsumen sepeda motor merek Yamaha di Surakarta. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sebayang dan Siahaan (2008) 
dengan judul “Pengaruh Celebrity Endorser Terhadap Keputusan Pembelian 
Sepeda Motor Merek Yamaha Mio Pada Mio Automatik Club (MAC) Medan” 
yang menyatakan bahwa celebrity endorser berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
2. Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian konsumen 
Berdasarkan hasil analisis uji t yang berkaitan dengan brand image terhadap 
keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek Yamaha di Surakarta 
diperoleh nilai thitung > ttabel : 9,648 > 1,98 dengan signifikasi 0,000 (ρ<0,05), 
maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga ada pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek 
Yamaha di Surakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kiswalini dan Nurcahya (2013) tentang Pengaruh Celebrity 
Endorser, Brand Image¸dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan 
Pembelian dengan Studi Kasus Sepesa Motor Honda Vario di Kota Denpasar 
yang menyatakan bahwa brand image berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
3. Variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap keputusan 
pembelian 
 Dari hasil analisis uji t untuk masing-masing variabel independen 
diperolah nilai t hitung terbesar terletak pada variabel brand image dengan 
nilai t hitung sebesar 9,648, sehingga dalam penelitian ini variabel paling 
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dominan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen sepeda motor 
merek Yamaha di Surakarta adalah variabel brand image. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas serta berdasarkan data yang 
diperoleh dari peneliti yang telah dibahas dalam skripsi ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu celebrity endorser dan brand 
image memang berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
konsumen pembelian sepeda motor merek Yamaha. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil regresi yang menyatakan bahwa kedua variabel ini mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan 
a. Celebrity endorser berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Hal ini terlihat dari hasil uji t,  thitung = 
5,235 > ttabel = 1,98, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan antara celebrity endorser terhadap keputusan pembelian 
konsumen sepeda motor merek Yamaha. Artinya, H1 dalam penelitian ini 
dapat diterima. 
b. Brand image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen. Hal ini terlihat dari hasil uji t, thitung = 9,648 > ttabel = 
1,98, maka H0 ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara brand 
image dengan keputusan pembelian konsumen sepeda motor merek 
Yamaha. Artinya, H2 dalam penelitian ini dapat diterima.  
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka 
dapat disajikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 
1. Penilaian yang diberikan oleh responden kepada celebrity endorser yang 
digunakan oleh Yamaha, dinilai secara umum baik. Meskipun begitu, 
perusahaan hendaknya mencari informasi apakah celebrity yang digunakan 
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masih diminati oleh masyarakat atau tidak, agar konsumen tidak bosan 
melihat celebrity yang dipakai dalam iklan tersebut. 
2. Perusahaan diharapkan mampu menjaga kualitas, lebih meningkatkan 
pelayanan, dan terus berinovasi terhadap produk-produk Yamaha agar 
mempertahankan brand image dari perusaan itu semakin kuat, karena 
komponen ini terbukti mampu dijadikan patokan bagi konsumen untuk 
melakukan keputusan pembelian suatu produk. 
3. Dengan keterbatasan penelitian yang peneliti temukan, disarankan untuk 
peneliti selanjutnya mencari studi kasus penelitian yang lebih luas tidak hanya 
di Surakarta.  
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